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Abstrack
Para mufasir yang cenderung menafsirkan al Quran dengan tafsir bi al ma’tsur akan mendapatkan legitimasi lemah dalam tafsirannya ketika ayat yang di tafsirkan tersebut dianggap menggunakan hadist hadist yang dianggap lemah atau doif, padahal belum tentu hadist hadist yang dianggap lemah yang di gunakan dalam menafsirkan al Qur’an tersebut benar-benar mempunyai kecacatan atau kelemahan, bisa saja dalam dalam mentarjih suatu hadist, satu ulama berbeda pendapatnya dengan ulama lain sehingga menjadikan perbedaan status hadist yang di tarjihkan tersebut berbeda, dengan perbedaan status hadist yang di tarjih tersebut akan berpengaruh terhadap hadist yang di gunakan dalam menafsirkan al Quran, sehingga dapat di katakan bahwa dampak kekuatan tarjih dalam suatu hadist mempunyai dampak terhadap penafsiran Quran dan penetapan hukum Islam

Begitu juga ketika hadist yang di anggap lemah ini di gunakan dalam mengistimbatkan suatu hukum islam, tentu akan terjadi pro kontra dalam penetapan suatu hukum islam yang berimplikasi terhadap perbedaan mazhab
Penelitian ini menggunakan metode kwalitiatif dengan pendekatan library riset
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A. Pendahuluan
Mazhab merupakan suatu aliran atau kelompok dalam agama yang memiliki interpretasi, pandangan, dan praktik agama yang khas. Dalam konteks agama Islam, mazhab merujuk pada pemikiran dan hukum yang berbeda dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama. Beberapa mazhab yang dikenal dalam Islam adalah Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan Mazhab Hambali. Mazhab memiliki peran penting dalam kehidupan keagamaan. Pertama, mazhab memberikan panduan dan kerangka kerja dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama. Dalam agama yang memiliki kitab suci yang kompleks dan teks-teks yang membutuhkan interpretasi, mazhab memberikan pemahaman yang lebih terperinci dan spesifik tentang tata cara ibadah, hukum, dan etika agama, mazhab membantu menjaga kontinuitas dan stabilitas dalam umat beragama. Mazhab memberikan kesatuan dan kerangka hukum dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam masalah pernikahan, perceraian, waris, dan hal-hal lainnya. Hal ini memudahkan umat untuk menjalankan ibadah dan memenuhi kewajiban agama dengan konsistensi. (Siregar dkk 2023)
Setiap mazhab memiliki dasar pemikiran dari cendekiawan dan ulama yang mendalami ajaran agama serta memperluas pemahaman melalui penelitian dan refleksi. Diskusi tentang mazhab dapat merangsang pertumbuhan intelektual dalam agama dan memungkinkan penyesuaian dengan perubahan zaman. Terlalu berfokus pada perbedaan mazhab dapat mengaburkan esensi dari ajaran agama itu sendiri, yaitu kasih, keadilan, dan harmoni.  ( Al Wasim, A. (2018).
Bermazhab adalah praktik mengikuti salah satu aliran atau kelompok dalam agama yang memiliki pandangan, interpretasi, dan praktik agama yang khas. Di Indonesia, fenomena bermazhab sangat umum terutama dalam agama Islam. Umat Islam di Indonesia memiliki pilihan untuk mengikuti salah satu dari beberapa mazhab yang ada, seperti Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanafi, atau Mazhab lainnya, bermazhab memberikan struktur dan pedoman bagi individu dalam memahami dan menerapkan ajaran agama. Setiap mazhab memiliki tafsir dan metode interpretasi yang khas terhadap teks-teks suci, serta panduan dalam menjalankan ibadah dan praktik keagamaan. Mazhab juga memberikan kerangka hukum dalam hal-hal seperti perkawinan, waris, dan peradilan agama.( Ernan Rustiadi,dkk,.2021). 
Praktik ber mazhab juga memiliki nilai sosial dan budaya yang kuat, mazhab sering kali diteruskan melalui tradisi keluarga dan komunitas, menjadikannya sebagai bagian penting dari identitas keagamaan seseorang. Mazhab juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama penganut mazhab yang dapat membentuk solidaritas dan saling mendukung. Namun, penting untuk di ingat bahwa bermazhab seharusnya tidak menjadi alasan untuk membangun tembok pemisah antara kelompok-kelompok agama. Toleransi dan saling menghormati antar mazhab adalah prinsip yang penting dalam memelihara kerukunan sosial. Meskipun ada perbedaan dalam interpretasi dan praktik keagamaan, penting untuk menjaga dialog, pemahaman, dan kerja sama antar mazhab. Ber mazhab bukanlah hal yang negatif dalam dirinya sendiri. Namun, perlu diingat bahwa akar dari agama adalah ajaran kasih, keadilan, dan perdamaian. Oleh karena itu, praktik bermazhab sebaiknya tidak mengarah pada fanatisme, eksklusivitas, atau ekstremisme yang dapat merugikan hubungan antaragama dan stabilitas sosial. (Adawiah, R., Khasyi’in, N.& Hafidzi, A. 2021)
Dalam menjalankan praktik bermazhab, penting untuk mengembangkan pemahaman yang inklusif, terbuka terhadap perbedaan, dan menghargai pluralitas agama. Dengan demikian, fenomena bermazhab dapat menjadi sumber kekayaan spiritual, intelektual, dan sosial yang memperkaya kehidupan beragama dan mempromosikan harmoni dalam masyarakat.

Fenomena bermazhab di Indonesia adalah sesuatu yang umum ditemui dalam masyarakat. Indonesia merupakan negara dengan populasi yang sangat beragam agama yangh dianut oleh warganya, seperti agama Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan agama-agama lainnya. Dalam konteks Islam, terdapat berbagai mazhab yang diikuti oleh umat Islam di Indonesia, seperti Mazhab Syafi'i, Mazhab Hanafi, dan Mazhab lainnya. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi fenomena bermazhab di Indonesia adalah sejarah penyebaran Islam. Islam masuk ke Indonesia melalui berbagai jalur dan melibatkan beragam mazhab yang diintegrasikan dengan budaya lokal. Hal ini mengakibatkan keberagaman dalam pemahaman dan praktik keagamaan di antara umat Muslim di Indonesia, faktor sosial dan budaya juga berperan dalam fenomena bermazhab di Indonesia. Masyarakat Indonesia memiliki tradisi yang kuat dalam menjaga identitas keagamaan, termasuk dengan mempertahankan mazhab yang diwariskan dari generasi sebelumnya. Keluarga, komunitas, dan lembaga keagamaan juga berperan penting dalam mempertahankan dan menyebarkan mazhab tertentu. Penting untuk dicatat bahwa fenomena bermazhab juga dapat memengaruhi interaksi sosial dan toleransi antarmazhab. (Zulkarnain, F.2012).
Terkadang, mazhab dapat menjadi sumber perselisihan atau bahkan konflik di antara umat beragama. Namun, seiring dengan perkembangan sosial dan kesadaran akan pentingnya toleransi, banyak upaya yang dilakukan untuk mempromosikan dialog antar mazhab, saling menghormati, dan kerukunan antara penganut mazhab yang berbeda di Indonesia.

Secara keseluruhan, fenomena bermazhab di Indonesia mencerminkan keberagaman agama dan kekayaan budaya yang ada dalam masyarakat. Penting bagi masyarakat Indonesia untuk tetap menjaga keseimbangan antara identitas keagamaan individu dengan nilai-nilai inklusif, toleransi, dan kerukunan, sehingga fenomena bermazhab dapat menjadi sumber kekuatan dalam memperkaya pemahaman dan praktik keagamaan tanpa mengorbankan persatuan dan harmoni sosial.
B. Metologi Penelitian
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kwalitatif dengan pendekatan library riset, metode penelitian kualitatif dengan pendekatan library riset adalah suatu pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data kualitatif dari berbagai sumber literatur yang relevan dalam meneliti fanatisme bermazhab di Indonesia. Metode ini melibatkan pencarian dan evaluasi terhadap buku, artikel, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan fenomena fanatisme bermazhab di Indonesia. Metode penelitian library riset, juga dikenal sebagai penelitian pustaka, merupakan pendekatan yang efektif untuk meneliti fanatisme bermazhab di Indonesia. Metode ini melibatkan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian terkait dengan fenomena fanatisme bermazhab. (Zulkarnain, F. 2012).
Dalam menggunakan metode kualitatif pendekatan library riset ini, peneliti akan mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang mencakup studi-studi kasus, deskripsi pengalaman, analisis teoretis, dan karya-karya lain yang memberikan wawasan mendalam tentang fanatisme bermazhab di Indonesia. Peneliti akan melakukan pencarian di basis data elektronik, perpustakaan, dan sumber-sumber lainnya untuk memperoleh literatur yang relevan, peneliti akan menganalisis dan menafsirkan literatur yang telah dikumpulkan. Peneliti juga akan mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan konsep-konsep yang muncul dari literatur tersebut. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti akan memerhatikan perbedaan sudut pandang, konteks sosial, dan nuansa budaya yang terungkap dalam literatur tersebut.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kwalitatif dengan pendekatan library riset ini adalah karena metode penelitian kualitatif pendekatan library riset memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fanatisme bermazhab di Indonesia. Dengan memeriksa literatur yang ada, peneliti dapat menganalisis faktor-faktor sosial, budaya, dan politik yang mempengaruhi fanatisme bermazhab, serta memahami peran agama, identitas, dan konflik dalam konteks fanatisme tersebut. Metode ini juga dapat membantu peneliti untuk mengembangkan pemahaman teoretis yang kokoh dan memberikan panduan untuk penelitian lanjutan tentang fanatisme bermazhab di Indonesia.( Merliyana, S. J. 2022)
Metode penelitian library riset dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang fanatisme bermazhab di Indonesia melalui analisis literatur yang ada. Dalam konteks ini, peneliti akan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fanatisme bermazhab, mengeksplorasi perkembangan historisnya, dan memahami implikasi sosial, politik, dan budaya yang terkait dengan fenomena ini. Metode library riset juga dapat membantu peneliti dalam menyusun kerangka teoretis yang solid untuk penelitian lanjutan, serta menunjukkan arah penelitian masa depan yang dapat dilakukan untuk memahami dan mengatasi fanatisme bermazhab di Indonesia dengan lebih baik. (Zamili, M. 2015).
C. Diskusi
1. Biodata Nashirudin al Al Bani  
Muhammad Nasiruddin al-Albani adalah seorang ulama dan ahli hadis terkenal dari abad ke-20. Al-Bani memiliki pandangan kritis terhadap hadis dan memiliki kontribusi yang signifikan dalam mengkaji dan menilai status kekuatan hadis. Muhammad Nasiruddin al-Albani, atau lebih dikenal sebagai Al-Albani, lahir pada tanggal 17 Juni 1914 di kota Ashkodera, Albania. Pada usia muda, ia pindah ke Damaskus, Suriah, di mana ia menghabiskan sebagian besar hidupnya. Al-Albani tumbuh dalam keluarga yang taat beragama, dan ia mulai menunjukkan minat dalam mempelajari agama Islam sejak usia dini. Al-Albani menerima pendidikan awalnya di Madrasah Istiqamah, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam terkemuka di Damaskus pada saat itu. Selama masa remajanya, ia terlibat dalam studi dan pembelajaran intensif tentang hadis dan fiqh (hukum Islam) di bawah bimbingan beberapa ulama terkemuka di Suriah. Meskipun tidak mengenyam pendidikan formal di universitas, Al-Albani adalah seorang diri yang belajar secara mandiri dan sangat tekun dalam mempelajari ilmu hadis. Ia menghabiskan waktu berjam-jam dalam mengkaji hadis dan menyelidiki sanad (rantai perawi) hadis untuk menentukan kekuatan dan keabsahan hadis tersebut.
Karier intelektual Al-Albani dimulai ketika ia mulai mengajar di Masjid Utsman bin Affan di Distrik Mazra'a, Damaskus. Pengajaran dan penelitiannya yang mendalam tentang hadis menarik perhatian banyak mahasiswa dan pengikutnya. Dia juga menjadi anggota dari Majelis Ilmiah di Damaskus dan menjadi pemimpin dalam membangun kesadaran akan pentingnya hadis dalam kehidupan Muslim. Selama hidupnya, Al-Albani menghasilkan banyak karya tulis, termasuk buku-buku tentang ilmu hadis, metode kritik terhadap hadis, dan penjelasan tafsir Al-Quran. Dia juga aktif dalam menyebarkan pemahaman hadis yang ia anut melalui kuliah-kuliah publik, ceramah, dan seminar di berbagai negara. ( Ayd al-Hilali Abu Usamah, Selim Ibn 2012).
Muhammad Nasiruddin al-Albani, sebagai seorang ulama dan ahli hadis terkenal, telah belajar dari beberapa ulama yang berpengaruh dalam hidupnya. Beberapa guru yang memberikan pengaruh besar terhadap pemahaman dan pengetahuan Al-Albani antara lain Syaikh Muhammad Raghib al-Tabbakh, Al-Albani belajar darinya tentang ilmu hadis dan sanad (rantai perawi), Syaikh al-Tabbakh adalah salah satu ulama terkemuka pada masanya yang mengajarkan metode kritis dalam menilai kekuatan hadis. Syaikh Hasan Habannaka, Al-Albani belajar darinya tentang ilmu hadis dan metode kritik dalam menilai hadis, Syaikh Habannaka adalah seorang ulama yang terkenal dengan pengetahuannya tentang ilmu hadis dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap Al-Albani, Syaikh Muhammad Zahid al-Kawthari mengatakan Al-Albani belajar darinya tentang ilmu hadis dan berbagai aspek penelitian dalam bidang ini, Syaikh al-Kawthari adalah seorang cendekiawan terkemuka yang memberikan sumbangan besar dalam pengembangan ilmu hadis. Syaikh Abdullah al-Ghumari, Al-Albani juga belajar darinya tentang ilmu hadis dan prinsip-prinsip tafsir Al-Quran, Syaikh al-Ghumari adalah seorang ulama yang dihormati dalam bidang hadis dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman Al-Albani. (Mustafa Abdul Rahman, 2013)
Melalui pembelajaran dari para guru ini, Al-Albani mendapatkan landasan yang kuat dalam ilmu hadis dan metode penelitiannya. Pengaruh dari para guru ini terlihat dalam pendekatan kritis dan metode penilaian Al-Albani terhadap hadis-hadis yang ia teliti dan tuliskan dalam karyanya.

Al-Albani wafat pada tanggal 2 Oktober 1999 di Amman, Yordania, tetapi warisannya dalam bidang hadis terus diperhatikan dan dipelajari oleh banyak orang hingga saat ini.
2. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Al Albani Dalam Tarjih Hadist
Al-Albani dikenal karena memiliki pendapat yang berbeda dengan mayoritas ulama atau sering kali mengeluarkan pendapat yang kontroversial. Pendapat-pendapat sering dianggap nyeleneh termasuk dalam hal menilai kekuatan hadis atau menerima atau menolak hadis tertentu berdasarkan penilaian individunya, misalnya dia sering kali menolak hadis-hadis yang diakui oleh mayoritas ulama sebagai shahih (kuat), dan sebaliknya, menerima hadis-hadis yang umumnya dianggap dhaif (lemah). Pendekatan ini sering kali menimbulkan perdebatan di kalangan ulama dan memicu tanggapan beragam, baik yang mendukung maupun yang menentang pandangannya. Oleh karena itu, pendapat nyeleneh Al-Albani menjadi salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dan dikaji secara kritis dalam mengapresiasi kontribusinya dalam bidang hadis.
Pandangan Al-Albani tentang hadis mencerminkan pendekatan kritis dan penekanan pada pemeriksaan yang teliti terhadap kekuatan dan keabsahan hadis. Pendekatan ini telah mempengaruhi banyak ahli hadis dan ulama dalam mempelajari dan mengaplikasikan hadis dalam konteks agama Islam. Namun, pendapat dan pandangan Al-Bani tetap menjadi subjek perdebatan di kalangan ulama dan peneliti hadis. (Adnir, F. 2022).
Metode tarjih hadis Nashirudin Al-Albani menggunakan pendekatan tarjih yang dalam menentukan kekuatan atau tingkat otentisitas hadis-hadis tertentu dalam koleksi hadis. Al-Albani yang dikenal sebagai seorang ahli hadis kontemporer, menggunakan metode ilmiah dan kritis dalam menelaah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis klasik. 
Dalam mentarjih hadist Al-Albani menggunakan langkah-langkah berikut. Pertama, Al-Albani mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan suatu masalah atau permasalahan tertentu. Kemudian, dia akan menganalisis sanad (rantai perawi) hadis, mengevaluasi keabsahan dan keandalannya. Dia akan memeriksa kejujuran, integritas, dan keandalan perawi dalam rangka menentukan apakah hadis tersebut dapat diterima atau tidak, lalu Al-Albani menggunakan metode pembandingan hadis (al-Muwazanah) untuk membandingkan hadis yang satu dengan yang lain. Dia akan memeriksa kesesuaian hadis dengan kriteria-kriteria ilmiah yang dikenal sebagai syarat-syarat sanad (matan) yang berkualitas. Jika hadis tersebut memenuhi syarat-syarat ini, maka Al-Albani akan memberikan tarjih (penilaian) positif terhadap kekuatan hadis tersebut, dalam hal ini Al-Albani melibatkan analisis teks hadis (matan). Dia akan memeriksa kesesuaian hadis dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang lebih luas dan menjaga keselarasan dengan nash (teks) Al-Qur'an. Jika hadis tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam atau tidak sejalan dengan nash Al-Qur'an, maka Al-Albani akan memberikan tarjih negatif terhadap hadis tersebut.
Dengan menggunakan metode tarjih ini, Nashirudin Al-Albani berusaha untuk memilah hadis-hadis yang otentik dan dapat diandalkan dari hadis-hadis yang lemah atau dipertanyakan keabsahannya. Pendekatan kritis dan ilmiahnya dalam meneliti hadis-hadis ini memberikan sumbangan penting dalam studi hadis kontemporer. Namun, penting untuk dicatat bahwa pandangan dan tarjih Al-Albani tidak selalu diterima oleh semua cendekiawan Islam, dan terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang metode dan kesimpulannya.
Perbandingan hal tersebut, kelemahan Al-Albani dalam kajiannya terhadap hadis adalah hal yang diperdebatkan di kalangan para ulama dan ahli hadis. Beberapa kelamahan yang sering dikemukakan adalah sebagai berikut. Pertama, Al-Albani cenderung memiliki pendekatan yang sangat ketat dan kaku dalam menilai validitas hadis. Ia sering kali menolak hadis-hadis dengan alasan kelemahan perawi-perawinya, tanpa mempertimbangkan konteks historis dan kondisi khusus yang mungkin mempengaruhi keabsahan hadis tersebut. (Hisbiyah, H.2019). 
 Pendekatan ini dapat mengabaikan kekuatan hadis secara keseluruhan, karena kelemahan seorang perawi tidak selalu menentukan kelemahan keseluruhan hadis. Kedua, Al-Albani juga dikritik karena kurang konsisten dalam penilaian hadis. Beberapa hadis yang ditolaknya sebagai dhaif (lemah) dalam satu konteks, kemudian dinyatakan sebagai shahih (kuat) dalam konteks yang lain. Ketidakkonsistenan ini dapat memunculkan keraguan terhadap keakuratan dan konsistensi penilaiannya. Ketiga, pengaruh Al-Albani terhadap fatwa-fatawa (pendapat hukum) juga dikritik. Beberapa ulama berpendapat bahwa interpretasi Al-Albani terhadap hadis-hadis tertentu, terutama yang cenderung ditolaknya, dapat mempengaruhi penilaian hukum secara keseluruhan. Hal ini menciptakan perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam menentukan hukum berdasarkan hadis. 
Kelemahan Al-Albani dalam penafsiran Al-Quran dapat diidentifikasi melalui beberapa aspek. Pertama, dia cenderung memiliki keterbatasan dalam pengetahuan tentang bahasa Arab, sastra Arab, sejarah, dan konteks sosial-historis yang relevan dengan Al-Quran. Keterbatasan ini dapat menghambat pemahamannya tentang makna-makna mendalam yang terkandung dalam teks suci. Kedua, Al-Albani sering mengabaikan tradisi tafsir yang telah ada dan interpretasi para ulama terdahulu. Dengan demikian, ia kurang memperhatikan penafsiran yang telah dikembangkan selama berabad-abad, yang dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami Al-Quran secara komprehensif. Ketiga, Al-Albani cenderung menggunakan pendekatan literal yang kaku dalam penafsiran Al-Quran. Dia cenderung tidak memperhitungkan dimensi metaforis, kiasan, dan simbolis yang sering kali digunakan dalam teks suci. Pendekatan ini dapat menyebabkan pemahaman yang dangkal dan terbatas terhadap pesan-pesan yang lebih dalam yang ingin disampaikan oleh Al-Quran. Keempat, Al-Bani juga dikenal karena kurang mempertimbangkan konteks ayat-ayat Al-Quran. Hal ini dapat menghasilkan interpretasi yang tidak akurat atau salah karena tidak memperhatikan aspek-aspek historis, sosial, dan budaya yang dapat memengaruhi pemahaman yang benar terhadap ayat tersebut.

Meskipun Al-Albani memiliki pengaruh yang signifikan dalam studi hadis, penting untuk mengakui adanya kelamahan-kelamahan ini dan mempertimbangkan sudut pandang yang beragam dalam memahami dan menerapkan hadis dalam konteks hukum Islam. Dalam menjalankan penafsiran Al-Quran, penting untuk mengakui kelemahan-kelemahan ini dan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih komprehensif, termasuk pemahaman yang mendalam tentang bahasa, sastra, sejarah, dan konteks yang relevan. Dengan memperhatikan warisan intelektual Islam yang telah ada dan mengambil pendekatan yang lebih luas dan seimbang, kita dapat menghindari penafsiran yang dangkal dan mendapatkan pemahaman yang lebih akurat dan kaya tentang Al-Quran.
3. Impikasi Tarjih Hadist Terhadap Perbedaan Mazhab 

Maraknya fanatisme mazhab di Indonesia merupakan fenomena yang dapat menjadi perhatian serius. Fanatisme mazhab merujuk pada kecenderungan seseorang atau kelompok untuk mempertahankan dan mempromosikan keyakinan yang kuat terhadap mazhab hukum tertentu, ada beberapa faktor yang menjadi penyebab hal ini terjadi yaitu kurangnya pemahaman yang mendalam tentang agama dan kurangnya toleransi antar mazhab. Banyak individu hanya memiliki pengetahuan yang terbatas tentang ajaran agama mereka sendiri dan kurang berinteraksi dengan mazhab lain. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaktoleranan terhadap perbedaan keyakinan dan memperkuat pandangan sempit yang mempromosikan mazhab mereka sebagai satu-satunya yang benar, faktor sosial dan politik juga dapat memainkan peran dalam fanatisme mazhab. Dalam beberapa kasus, fanatisme mazhab digunakan sebagai alat untuk memperoleh dukungan politik atau memperkuat identitas kelompok tertentu. Beberapa kelompok atau individu dapat memanfaatkan perpecahan antarmazhab untuk tujuan politik atau kepentingan pribadi, yang dapat memperburuk ketegangan antar mazhab.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan media sosial juga telah memberikan platform yang kuat bagi penyebaran fanatisme mazhab. Media sosial memungkinkan penyebaran pandangan fanatik dengan cepat dan luas, sehingga dapat memperkuat pemisahan antarmazhab dan memicu konflik sosial. Untuk mengatasi maraknya fanatisme mazhab, penting bagi individu dan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman agama yang inklusif dan toleran. Pendidikan agama yang mempromosikan dialog antarmazhab, saling menghargai, dan pemahaman yang lebih luas tentang prinsip-prinsip agama akan membantu mengurangi ketegangan dan konflik antar mazhab.
Fanatisme terhadap mazhab dapat menyebabkan beberapa persoalan yaitu dapat menghasilkan sikap intoleransi terhadap mazhab lain. ketika individu atau kelompok sangat fanatik terhadap mazhab mereka, mereka cenderung mengecualikan dan menganggap mazhab lain sebagai keliru atau sesat. Hal ini dapat menghambat dialog antarmazhab, saling menghormati, dan kerja sama antara penganut mazhab yang berbeda. Adanaya fanatisme dalam mazhab dapat menghasilkan polarisasi dan konflik sosial sebab ketika fanatisme menjadi dominan, dapat muncul sikap sektarianisme yang mengarah pada pertentangan dan perpecahan antara kelompok mazhab. Hal ini dapat merusak kerukunan sosial, menciptakan ketegangan, dan bahkan memicu konflik yang lebih besar dalam masyarakat. Pemikiran seseorang terhhambat perkembangan dan inovasi dalam agama, ketika seseorang terlalu terikat pada satu mazhab dan menolak pemikiran baru atau pandangan alternatif, maka mereka dapat kehilangan kesempatan untuk memperluas wawasan keagamaan mereka. Pemikiran yang stagnan dapat menghambat pertumbuhan intelektual dan pengembangan ajaran agama yang lebih inklusif dan relevan dengan konteks zaman.

Selain itu, fanatisme mazhab dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang memiliki agenda politik atau kepentingan pribadi. Kelompok atau individu yang ingin memperoleh kekuasaan atau pengaruh seringkali memanfaatkan fanatisme mazhab sebagai alat untuk memperkuat basis dukungan mereka. Hal ini dapat mengaburkan garis antara agama dan politik serta menciptakan perpecahan dalam masyarakat.

Untuk mengatasi persoalan yang terjadi dalam fanatisme mazhab, penting untuk mempromosikan pendekatan yang inklusif, dialog antarmazhab, dan toleransi dalam masyarakat. Pendidikan agama yang menyediakan pemahaman yang lebih luas tentang prinsip-prinsip agama, serta mengajarkan nilai-nilai inklusif dan saling menghormati, dapat membantu mengurangi fanatisme mazhab. Pemerintah, tokoh agama, dan pemimpin masyarakat juga perlu bekerja sama untuk membangun kesadaran akan pentingnya kerukunan antarmazhab dan menekankan nilai-nilai persatuan dalam konteks keagamaan.
4. Dampak Tarjih Hadist al AlBani Dalam Tafsir Al Qur’an
Dalam konteks hukum islam misalkan, para mufasir yang cenderung menafsirkan al Quran dengan tafsir bi al ma’tsur atau menafsirkan al Qur’an dengan al Qur’an atau menafsirkan al Qur’an dengan hadist akan mendapatkan legitimasi lemah dalam tafsirannya ketika ayat yang di tafsirkan tersebut dianggap meggunakan hadist hadist yang lemah atau doif, padahal belum tentu hadist hadist yang di gunakan  dalam menafsirkan al Qur’an tersebut benar-benar mempunyai kecacatan atau kelemahan, bisa salam dalam mentarjih suatu hadist satu ulama berbeda pendapatnya dengan ulama lain sehingga menjadikan perbedaan status hadist yang di tarjihkan tersebut, suatu contoh tentang penggunaan cadar atau niqab bagi muslimah dan menggunakan Cadar merupakan pakaian yang menjadi identitas muslimah, terjadi perbedaan penafsiran tentang dalil dalil penggunaan cadar ini, akan tetapi ulama sepakat tentang wajibnya menutup aurat bagi perempuan, akan tetapi yang menjadi perbedaan adalah batas aurat bagi perempuan, meskipun  terjadi perbedaan pendapat tentang batas aurat bagi perempuan Sebagian ulama mengatakan penutup aurat bagi perempuan adalah harus  menutupi  seluruh  badan  kecuali  muka  dan  telapak  tangan,    sebagian  lagi mengatakan  penutup aurat  harus  menutupi  seluruh  badan  termasuk  muka.

Istilah cadar  berasal   dari   bahasa   Persi yaitu chador yang  berarti  tenda. Dalam  tradisi  Iran,  cadar  adalah  pakaian  yang  menutup  seluruh  anggota  badan wanita  dari  kepala  sampai  ujung  jari  kakinya.Masyarakat  India,  Pakistan  dan Bangladesh  menyebutnya purdah,adapun  wanita  Badui  di  Mesir  dan  kawasan Teluk menyebutnya Burqu
Cadar  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  berarti  kain  penutup  kepala atau muka bagi  perempuan. Dalam bahasa Arab cadar disebut dengan Niqāb. Niqāb bentuk jamaknya Nuqūb. Dalam  kamus Al-Munawwir Niqāb berarti kain  tutup  muka. Dalam  kamus  Lisaanul  Arab  kata Niqāb yaitu  kain  penutup wajah bagi perempuan hingga hanya kedua mata saja yang terlihat. Dari arti kata cadar  dapat dipahami bahwa cadar adalah suatu nama yang  diperuntukkan  bagi  pakaian  yang  berfungsi  untuk  menutup  wajah  bagi perempuan dari hidung atau dari bawah lekuk mata kebawah. (Sudirman, M. 2019).
Ayat  yang berbicara tentang  aurat perempuan adalah sebagaimana dalam Qur’an surat Annur ayat 30 dan 31 
قُل لِّلْمُؤْمِنِينَ يَغُضُّوا۟ مِنْ أَبْصَٰرِهِمْ وَيَحْفَظُوا۟ فُرُوجَهُمْ ۚ ذَٰلِكَ أَزْكَىٰ لَهُمْ ۗ إِنَّ ٱللَّهَ خَبِيرٌۢ بِمَا يَصْنَعُونَ

وَقُل لِّلْمُؤْمِنَٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ أَبْصَٰرِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُرُوجَهُنَّ وَلَا يُبْدِينَ زِينَتَهُنَّ إِلَّا مَا ظَهَرَ مِنْهَا ۖ وَلْيَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلَىٰ جُيُوبِهِنَّ ۖ وَلَا يُبْدِينَ زِينَتَهُنَّ إِلَّا لِبُعُولَتِهِنَّ أَوْ ءَابَآئِهِنَّ أَوْ ءَابَآءِ بُعُولَتِهِنَّ أَوْ أَبْنَآئِهِنَّ أَوْ أَبْنَآءِ بُعُولَتِهِنَّ أَوْ إِخْوَٰنِهِنَّ أَوْ بَنِىٓ إِخْوَٰنِهِنَّ أَوْ بَنِىٓ أَخَوَٰتِهِنَّ أَوْ نِسَآئِهِنَّ أَوْ مَا مَلَكَتْ أَيْمَٰنُهُنَّ أَوِ ٱلتَّٰبِعِينَ غَيْرِ أُو۟لِى ٱلْإِرْبَةِ مِنَ ٱلرِّجَالِ أَوِ ٱلطِّفْلِ ٱلَّذِينَ لَمْ يَظْهَرُوا۟ عَلَىٰ عَوْرَٰتِ ٱلنِّسَآءِ ۖ وَلَا يَضْرِبْنَ بِأَرْجُلِهِنَّ لِيُعْلَمَ مَا يُخْفِينَ مِن زِينَتِهِنَّ ۚ وَتُوبُوٓا۟ إِلَى ٱللَّهِ جَمِيعًا أَيُّهَ ٱلْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ

Artinya Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
Sebab turunnya Qur’an surat Annur ayat 30 dan 31 adalah suatu hari ada salah seorang pemuda melakukan perjalanan melalui kota Madinah kemudian dia menatap seorang perempuan dan perempuan itupun menatapnya, sehingga mereka saling berpandangan sehingga tumbuh benih kekaguman diantara keduanya, saking kagumnya si laki yang berjalan sehingga si  laki yang berjalan ini menabrak dinding dan mengenai hidungya sampai hidungnya berdarah, si laki ini berkata, Demi Allah aku tidak akan mencuci darah hidungku ini sampai sampai aku ketemu dengan rasulullah dan menceritakan apa yang aku alami ini, lalu iapun bertemu dengan rasululloh, rasululloh berkata itulah hukuman atas dosamu, kemudian turunlah ayat ini 

Dalam riwayat yang lain menyatakan sebagaimana yang di riwayatkan oleh Ibnu Katsir, suatu hari Asma binti Mursyid sedang berada di perkebunan, kemudian datangnlah sekelompok wanita ke dalam kebun tersebut, mereka  tidak menggunakan kain yang panjang sehingga tampaklah pergelangan kakinya, lalu asma’ berkata alangkah buruknya hal ini, kemudian Asma’ binti Mursyid pun menceritakan hal ini kepada rasulullah, lalu turunlah ayat ini, menurut pendapat al albani menjaga pandangan adalah sangat penting dan lebih penting lagi adalah menutup aurat untuk mencegah pandangan negatif 
Cadar  memiliki  stigma  yang  tidak  terlalu  baik  di  mata  masyarakat Indonesia hal   ini disebabkan   oleh beberapa   kejadian   yang   tidak  mengenakkan dilakukan oleh okmum bercadar, seperti aksi teror bunuh diri dan eksklusifismenya. Hal ini   bertentangan   dengan   tujuan   penggunaannya   yaitu   untuk   menjaga   diri   dan memberikan  rasa  aman.  Penggunaan  cadar  sempat  dilarang  dalam  instansi-instansi publik,  karena  dikhawatirkan  terjadi  generalisasi  masyarakat  akan  identitas  buruk wanita  bercadar ( Yanti, Z. 2022)
Hukum cadar menjadi subjek perdebatan yang kompleks dan kontroversial, dengan pendapat yang berbeda-beda di masyarakat dan negara-negara yang menghadapinya. Pro kontra terhadap hukum cadar mencerminkan perbedaan dalam interpretasi nilai-nilai agama, kebebasan individu, kesetaraan gender, dan keamanan publik.

Pendukung cadar berargumen bahwa melarang atau membatasi penggunaan cadar merupakan pelanggaran terhadap kebebasan beragama dan hak asasi individu. Mereka berpendapat bahwa setiap individu memiliki hak untuk memilih dan mengamalkan keyakinan agama mereka dengan cara yang mereka pilih, termasuk mengenakan cadar. Bagi mereka, cadar merupakan ekspresi dari identitas agama dan kebebasan individu dalam berpakaian. Di sisi lain, kritikus cadar menganggapnya sebagai simbol penindasan dan perwakilan ketidaksetaraan gender. Mereka berpendapat bahwa cadar menghambat partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, serta menghalangi komunikasi dan interaksi antar individu. Kritikus juga berpendapat bahwa larangan atau pembatasan terhadap cadar dapat melindungi keamanan publik dengan memastikan identifikasi yang lebih mudah dan mencegah potensi penyalahgunaan cadar untuk kegiatan kriminal atau teroris.( Kudhori, M. 2018).
Pro kontra cadar juga mencerminkan perbedaan budaya dan pandangan masyarakat terhadap simbolisme dan arti cadar itu sendiri. Beberapa masyarakat melihat cadar sebagai simbol kehormatan, kesucian, atau identitas agama yang harus dihormati dan diakui. Sementara itu, yang lain melihatnya sebagai simbol pemisahan atau penolakan untuk berintegrasi dalam masyarakat yang lebih luas.

Perbedaan hukum tentang cadar adalah hasil dari berbagai faktor dan melatar belakangi konteks sosial, budaya, dan nilai-nilai yang berbeda di berbagai negara dan masyarakat. Beberapa negara memiliki peraturan yang melarang atau mengatur penggunaan cadar secara penuh atau sebagian, sementara negara lain memperbolehkannya atau tidak mengatur secara ketat. (Afifah, N. 2019). 
Salah satu latar belakang yang mendasari perbedaan hukum tentang cadar adalah keamanan dan identifikasi. Beberapa negara yang melarang atau mengatur penggunaan cadar melihatnya sebagai hambatan terhadap identifikasi individu yang memakainya. Pemerintah berpendapat bahwa pengenalan wajah dan identifikasi visual menjadi penting dalam berbagai situasi, termasuk keamanan publik, pengawasan, dan penegakan hukum. Oleh karena itu, mereka menerapkan peraturan yang membatasi atau melarang cadar untuk memastikan identifikasi yang lebih mudah. Selain itu, perbedaan hukum tentang cadar juga dapat berkaitan dengan nilai-nilai budaya dan agama. Beberapa masyarakat atau negara dengan mayoritas penduduk yang menganut agama tertentu mungkin menganggap cadar sebagai bagian dari identitas dan kebebasan beragama. Mereka mungkin melihat larangan atau pembatasan terhadap cadar sebagai pelanggaran terhadap hak asasi manusia, termasuk kebebasan berpakaian dan beragama. (Fithrotin, F. 2017). 
Sementara itu, negara atau masyarakat lain mungkin melihat cadar sebagai simbol penindasan atau simbol ketidak setaraan gender. Mereka berargumen bahwa cadar menghambat partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, serta menghalangi komunikasi dan interaksi antarindividu. Oleh karena itu, mereka mungkin mengadopsi peraturan yang melarang atau membatasi penggunaan cadar untuk mendorong kesetaraan gender dan inklusi sosial. (Yusram, M., & Iskandar, A. 2020
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